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SUMMARY 

 

AISYAH SALSABILA PUTRI. Population of Nitrogen Fixing, Phospate and 

Potassium Solubilizing Bacteria in the Rhizosphere of Red Chili (Capsicum 

Annuum L.)  Applied with Pusri Organik Cair (POC) and Inorganic Fertilizers on 

Ultisol (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural commodity that plays an 

important role in meeting food needs in Indonesia. To increase the productivity of 

red chili planted in Ultisol, several ways are needed so that plants can grow 

optimally. One of the efforts that must be done is liming so that it can overcome 

soil acidity by increasing the pH, reducing Al saturation, adding Ca, Mg and P 

elements and helping to improve the environmental conditions of soil 

microorganisms. Giving biological fertilizers and inorganic fertilizers on Ultisol 

can have a good effect on the soil. N-fixing biological fertilizers are known to 

reduce the use of inorganic N fertilizers through the mechanism of N fixing from 

the air.Phosphate solubilizing bacteria are bacteria that dissolve in phosphates that 

are difficult to dissolve in water, which can come from soil or fertilizer, so that the 

phosphate can be absorbed by plants. Microbes such as potassium solubilizing 

bacteria play a role in helping to provide potassium for plants. This study aims to 

determine the effectiveness and determine the appropriate dose of POC and 

inorganic fertilizer to increase the population of nitrogen fixing bacteria, 

phosphate Solubilizing and potassium Solubilizing in red chili plants cultivated on 

Ultisol in the Experimental Garden of FP Unsri. This research was conducted 

from August to December 2021 at the Experimental Garden of Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir. The design used in this study was a randomized 

block design with 9 levels of treatment. Each treatment was repeated 3 times, so 

there were 27 experimental units. The treatment levels in this study were P0 

(Control (NPK + Urea) (100% recommended inorganic fertilizer); P1 (POC 

sprinkled on the soil); P2 (POC sprinkled on the soil + 50% recommendation 

NPK + Urea fertilizer); P3 (POC sprinkled on the soil + 75% recommendation for 

NPK + Urea fertilizer); P4 (POC prinkled to soil + 100% recommended NPK + 

Urea fertilizer); P5 (POC seed application and sprinkled on the soil); P6 (POC 

seed application and sprinkled on the soil + 50% recommended NPK + Urea 

fertilizer); P7 (POC seed application and sprinkled on the soil + 75% 

recommendation for NPK + Urea fertilizer); P8 (POC seed application and 

sprinkled on the soil + 100% recommendation of NPK + Urea fertilizer). The 

research data were analyzed using ANOVA at level 5% and further tested with the 

BNT test. The results showed that the treatment POC and inorganic fertilizers had 

no significant effect on the population of nitrogen-fixing bacteria during 

primordia, but significantly on the population of phosphate and potassium 

solubilizing bacteria during primordia. The results suggested that the cultivation 

of red chili on Ultisol was carried out by giving POC and inorganic fertilizers at a 

treatment dose of P5 (POC seed application and sprinkled on the soil) because is 

the best dose in increasing the population of nitrogen-fixing bacteria and 

solubilizing phosphate and potassium. 
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RINGKASAN 

 

AISYAH SALSABILA PUTRI. Populasi Bakteri Penambat Nitrogen, Pelarut 

Fosfat dan Pelarut Kalium pada Rhizosfer Tanaman Cabai Merah (Capsicum 

annuum L.) yang Diaplikasi dengan Pusri Organik Cair (POC) dan Pupuk 

Anorganik pada Ultisol (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah komoditas hortikultura yang berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia. Untuk meningkatkan 

produktivitas cabai merah yang ditanam di Ultisol dibutuhkan beberapa cara agar 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Salah satu upaya yang harus dilakukan 

adalah dengan pengapuran sehingga dapat mengatasi kemasaman tanah dengan 

menaikkan pH, mengurangi kejenuhan Al, menambah unsur Ca, Mg dan P serta 

membantu memperbaiki kondisi lingkungan mikroorganisme tanah. Pemberian 

pupuk hayati dan pupuk anorganik pada Ultisol dapat memberikan efek yang baik 

terhadap tanah. Pupuk hayati penambat N diketahui dapat mengurangi jumlah 

penggunaan pupuk N anorganik melalui mekanisme penambat N dari udara. 

Bakteri pelarut fosfat adalah bakteri yang bertugas melarutkan fosfat yang susah 

untuk larut menjadi larut, bisa yang berasal dari dalam tanah ataupun dari pupuk, 

hingga fosfat dapat diserap oleh tanaman. Mikroba seperti bakteri pelarut kalium 

berperan dalam membantu penyediaan unsur kalium bagi tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan menentukan dosis POC dan pupuk 

anorganik yang tepat untuk meningkatkan populasi bakteri penambat nitrogen, 

pelarut fosfat dan pelarut kalium pada tanaman cabai merah yang dibudidayakan 

pada Ultisol di Kebun Percobaan FP Unsri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai Desember 2021 di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya, 

Indralaya, Ogan Ilir. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 9 taraf perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27 unit percobaan. Taraf perlakuan 

pada penelitian ini adalah P0 (Kontrol (NPK + Urea) (100 % rekomendasi pupuk 

anorganik); P1 (POC disiram pada tanah); P2 (POC disiram pada tanah + 50% 

rekomendasi pupuk NPK+ Urea); P3 (POC disiram pada tanah + 75% 

rekomendasi pupuk NPK+ Urea); P4 (POC disiram pada tanah + 100% 

rekomendasi pupuk NPK+ Urea); P5 (POC aplikasi benih dan tanah); P6 (POC 

aplikasi benih dan tanah + 50% rekomendasi pupuk NPK+ Urea); P7 (POC 

aplikasi benih konsentrasi dan tanah + 75% rekomendasi pupuk NPK+ Urea); P8 

(POC aplikasi benih dan tanah + 100% rekomendasi pupuk NPK+ Urea). Data 

hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf 5% dan diuji lanjut 

dengan uji BNT. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC dan pupuk 

anorganik berpengaruh tidak nyata terhadap populasi bakteri penambat nitrogen 

pada saat primordia, namun berpengaruh nyata terhadap populasi bakteri pelarut 

fosfat dan kalium pada saat primordia. Hasil penelitian menyarankan bahwa 

budidaya tanaman cabai merah pada Ultisol dilakukan dengan pemberian POC 

dan pupuk anorganik dosis perlakuan P5 (POC aplikasi ke tanah dan benih) 

karena merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan populasi bakteri penambat 

nitrogen dan pelarut fosfat serta kalium. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Ultisol memiliki kandungan bahan organik dan hara yang rendah terutama 

P serta kation-kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, 

kapasitas tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi (Mariana et al., 2012).  

Untuk meningkatkan produktivitas cabai merah yang ditanam di Ultisol 

dibutuhkan beberapa cara agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal. Salah satu 

upaya yang harus dilakukan adalah dengan pengapuran sehingga dapat mengatasi 

kemasaman tanah dengan menaikkan pH dan mengurangi kejenuhan Al, 

pemupukan organik dan anorganik maupun hayati guna memperbaiki kondisi 

lingkungan agar menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman dan kehidupan di 

dalam tanah (Mardya et al., 2020). Ultisol yang berada di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya memiliki kadar P tersedia dan P total 

yang tinggi. P tersedia dan P total yang tinggi terjadi karena lahan sering 

digunakan secara intensif untuk melakukan budidaya tanaman dengan 

menggunakan pupuk anorganik (Erisa, Munawar dan Zuraida, 2018). 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) adalah komoditas hortikultura yang 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan di Indonesia. Hal ini terjadi 

karena cabai dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan tanpa memperhatikan  

status sosial dan ekonomi yang dimiliki sehingga banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam bentuk segar maupun olahan (Yasmin et al., 2014). Menurut 

data Kementrian Pertanian, produksi cabai merah di Indonesia pada tahun 2015 

adalah 1.045.182 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu menjadi 

1.045.587 ton. Pada tahun 2017 produksi cabai merah meningkat kembali menjadi 

1.206.266 ton, pada tahun 2018 sebesar 1.206.737 ton dan terus meningkat pada 

tahun 2019 sebesar 1.214.418 ton.  

Pertumbuhan produksi cabai merah di Indonesia meningkat sebesar 0,64%. 

Produksi cabai merah di Sumatera Selatan berbanding terbalik dengan produksi 

cabai merah secara menyeluruh di Indonesia, pada tahun 2018 produksi cabai 

merah sebesar 41.814 ton dan pada 2019 sebesar 40.479, sehingga mengalami 
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penurunan produksi 3,89%. (Kementerian Pertanian, 2019). 

Salah satu input yang dapat meningkatkan kesuburan tanah di Ultisol 

adalah penambahan pupuk organik hayati. Pupuk organik hayati berisi bakteri 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman, sehingga mendapatkan produksi 

tanaman yang tinggi dan bersifat berkelanjutan (Syavitri et al., 2019). Bakteri 

penambat N dan pelarut fosfat sering ditambahkan ke dalam pupuk organik 

sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik hayati 

dapat berbentuk padat dapat juga berbentuk cair. Pada penelitian ini, Pusri 

Organik Cair (selanjutnya ditulis sebagai POC) diperkaya dengan bakteri 

penambat nitrogen bebas dan pelarut fosfat dan kalium. Dua genus bakteri 

penambat N non simbiotik antara lain adalah Azotobacter dan Azospirillum. 

Selain itu, terdapat bakteri endofit yang juga berperan sebagai penambat N, 

bakteri ini juga banyak ditemukan dan dapat hidup di dalam jaringan tanaman 

tanpa menimbulkan penyakit dan memiliki potensi untuk menambat N 

(Muangthong et al., 2015). Bakteri pelarut fosfat dan kalium merupakan bakteri 

yang dapat melarutkan P sekaligus K untuk pemenuhan kebutuhan tanaman 

(Alfiah et al., 2016). Bakteri pelarut P dan K biasanya dijadikan sebagai salah satu 

inokulan dalam pupuk hayati yang berfungsi untuk membantu meningkatkan 

kesuburan tanah (Athallah et al., 2016). 

Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai merah yang ditanam pada Ultisol adalah dengan menambahkan pupuk 

anorganik seperti NPK dan urea. Pupuk NPK (16:16:16) adalah salah satu pupuk 

majemuk yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam menambah unsur hara 

pada media tumbuh subsoil karena memiliki kandungan hara makro N, P dan K 

dalam jumlah yang cukup tinggi (Nasrullah et al., 2018). Menurut Hamid dan 

Haryanto (2012) banyaknya pupuk NPK 16:16:16 yang dibutuhkan oleh tanaman 

cabai adalah 130 kg ha
-1

. Sumber hara nitrogen yang mempunyai kadar tinggi 

salah satunya adalah pupuk urea (46% N). Nitrogen dalam urea berbentuk amida 

dan biasa disebut dengan karbamida, karena adanya gabungan dari 

karbondioksida dan amida (Yuliawati et al., 2014). Pupuk N yang berada dalam 

bentuk urea menjadi kebutuhan pokok bagi petani padi di Indonesia karena 

dianggap dapat meningkatkan produktivitas tanaman secara langsung sehingga 
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penggunaan pupuk urea dalam jumlah yang berlebihan tidak dapat dihindari. 

Dosis yang digunakan oleh petani saat ini mencapai 400-600 kg urea ha
-1

 dimana 

pemakaian urea tersebut diatas rekomendasi dari pemerintah (Triadiati et al., 

2012). Pemberian pupuk anorganik untuk budidaya tanaman cabai merah pada 

Ultisol dengan dosis yang secara terus menerus meningkat tanpa adanya 

kombinasi dengan pupuk hayati dapat menurunkan kesuburan tanah dan 

mempengaruhi produksi tanaman (Chintya et al., 2019). 

Pupuk Sriwijaya Organik Cair (POC) adalah pupuk organik cair yang 

dikembangkan oleh PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang dengan bahan dasar 

biostimulan. POC ini diperkaya dengan mikroorganisme penambat nitrogen yaitu 

Alcaligens sp. dan Ochrobactrum sp., dan pelarut fosfat serta kalium yaitu 

Bacillus sp. Dengan adanya mikroorganisme tersebut maka diharapkan dapat 

membantu penyediaan unsur hara N, P dan K untuk tanaman yang ditanam pada 

Ultisol. Ultisol diketahui memiliki tingkat kesuburan yang rendah, maka dari itu  

dilakukan pengujian berbagai macam dosis POC yang dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik pada tanaman cabai merah di Kebun Percobaan FP Unsri 

Indralaya. 

 

1.2      Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian POC dan pupuk anorganik berpengaruh terhadap 

populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut kalium pada 

tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

2. Kombinasi POC dan pupuk anorganik mana yang paling efektif dalam 

meningkatkan populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat dan 

pelarut kalium pada tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya? 

 

1.3      Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian POC dan pupuk anorganik 
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terhadap populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut 

kalium pada tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Menentukan kombinasi POC dan pupuk anorganik yang paling efektif 

dalam meningkatkan populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat 

dan pelarut kalium pada tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.4      Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2 Diduga aplikasi POC dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap 

populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut kalium pada 

tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

3 Diduga ada kombinasi POC dan pupuk anorganik yang paling efektif 

dalam meningkatkan populasi bakteri penambat nitrogen, pelarut fosfat 

dan pelarut kalium pada tanaman cabai merah yang ditanam pada Ultisol 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

1.5      Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini memberikan informasi mengenai kombinasi POC dan pupuk 

anorganik yang paling efektif dalam meningkatkan populasi bakteri penambat 

nitrogen, pelarut fosfat dan pelarut kalium pada tanaman cabai merah yang 

ditanam pada Ultisol di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.
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